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INTISARI

Latar Belakang: Masalah pembangunan kesehatan di Indonesia
merupakan isu penting yang ada di masyarakat saat ini. Sehingga perlu inovasi
dalam pendidikan kedokteran. Academic Health Center menyelenggarakan
koordinasi penelitian, pelayanan dan pendidikan kesehatan baik preventif,
promotif, kuratif dan rehabilitatif yang terpadu di semua tingkatan, mulai
pendidikan dasar kesehatan, pendidikan profesi sampai komunitas dalam suatu
sistem pelayanan kesehatan yang holistik.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif.
Penelitian kualtatif ini dilakukan dengan wawancara semi terstuktur kepada
responden penelitian secara tatap muka. Selain itu akan dilakukan observasi
lapangan dengan pedoman observasi. Data akan dianalisis mengunakan coding.

Hasil: Melalui observasi menggunakan borang penilaian rumah sakit
pendidikan utama, RS PKU Muhammadiyah mendapatkan penilaian 75% yang
berarti rumah sakit tersebut mendapatkan status Akreditasi B, dan dapat
diberikan Sertifikat Akreditasi RS Pendidikan dengan syarat harus dilakukan
penilaian ulang 3 tahun kemudian. Tema yang di dapatkan dalam coding adalah
RS PKU Muhammadiyah Gamping sudah siap menjadi Rumah Sakit Pendidikan
Utama tetapi masih belum memenuhi untuk legalisasi sebagai Rumah Sakit
Pendidikan. RS PKU Muhammadiyah Nanggulan dan Klinik Pratama ‘Aisyiah
belum siap dijadikan RS dan klinik jejaring pendidikan. Klinik Pratama Firdaus
sudah siap menjadi klinik jejaring pendidikan namun belum memiliki persiapan
secara legalitas. Sistem Academic Health Center dapat diimplementasikan di
Muhammadiyah apabila terdapat koordinasi yang baik.

Simpulan: Berdasarkan hasil penelitian RS PKU Muhammadiyah
Gamping siap menjadi rumah sakit pendidikan utama yang terakreditasi B. Untuk
mendapatkan akreditasi A diperlukan perbaikan dan kerjasama berbagai pihak
yang terlibat.
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Abstract

Background: The issue of health development in Indonesia is an
important issue that exists in today's society.Therefore it needs innovation in
medical education. The Academic Health Center conducts coordinated researches
, services and health education consist of integrated preventive, promotive,
curative and rehabilitative at all levels, from basic health education, professional
education to community in a holistic health service system.

Method: This research uses qualitative method done by semi-structured
interviews to the respondents of the research face-to-face. In addition, field
observation with observation guidelines will be carried out. Data will be analyzed
using coding.

Result: Through the observation , PKU Muhammadiyah Gamping
Hospital that located in Sleman district is assessed 75% which means the hospital
gets B on Accreditation status, and could be awarded Certificate of Accreditation
of Teaching Hospital on condition that must be reassessed in 3 years later. The
theme researcher got in this reaserch is PKU Muhammadiyah Gamping Hospital
is ready to become Main Teaching Hospital but still not obtain the legalization as
Teaching Hospital. PKU Muhammadiyah Nanggulan Hospital and ‘Adisyiah
Moyudan clinic are not yet ready to be educational networking hospital/ clinic.
Pratama Firdaus Clinic is ready to become an educational networking clinic but
not yet have legality preparation. The Academic Health Center system can be
implemented in Muhammadiyah if there is with good coordination.

Conclusion: Based on the results of the research, PKU Muhammadiyah
Gamping Hospital is ready to become accredited Main Teaching Hospital with B
accreditation, required improvement and cooperation of various parties involved.
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